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PENGARUH  MOTIVASI  KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA  
TERHADAP KEPUASAN KERJA  
(Studi pada Guru dan Karyawan SMK Negeri 2 Surakarta) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja studi pada guru dan karyawan SMK 
Negeri 2 Surakarta. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru dan 
karyawan SMK Negeri 2 Surakarta dengan jumlah responden sebagai sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 134  responden. Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan metode SPSS 16. Hasil 
analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (2) lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.  
 
Kata kunci: motivasi kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of work motivation and work environment 
on study job satisfaction of teachers and employees of SMK Negeri 2 Surakarta. 
The population and sample in this study were teachers and employees of SMK 
Negeri 2 Surakarta with the number of respondents as the sample in this study 
were 134 respondents. The data source used in this study is primary data. Methods 
of data collection using a questionnaire. Data analysis used the SPSS 16 method. 
The results of the analysis in this study indicate that: (1) work motivation has a 
positive and significant effect on job satisfaction. (2) the work environment has a 
positive and significant effect on job satisfaction. 
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1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu organisasi 
bisnis/sebuah perusahaan, karena perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan 
dan kegiatan operasional pada organisasi. Sumber daya yang dimiliki organisasi 
seperti modal, metode, dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimal 
apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang 
optimal. Untuk mendapatkan hasil kinerja yang optimal sumber daya manusia 
harus dikelola dengan sebaik mungkin, sehingga sumber daya manusia dalam 






Kepuasan kerja adalah suatu kondisi mental seorang pegawai mengenai 
suka atau tidak suka  terhadap pekerjaannnya yang dipengaruhi oleh persepsi dan 
harapannya terhadap pekerjaannya dengan demikian akan mempengaruhi perilaku 
kerjanya (Mulia dan Saputra, 2020). Kepuasan kerja karyawan merupakan hasil 
interaksi manusia dengan lingkungannya dan terkait dengan masing-masing 
individu serta lingkungan kerja (Riani dan Nurlaely, 2016).  Menurut Sitinjak 
(2018) lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan  untuk mencapai tujuan perusahaan. Prihatini et.al. 
(2018) menyatakan bahwa motivasi kerja diperlukan untuk meniingkatkan 
kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung 
memiliki kepuasan kerja yang tinggi dan memiliki perilaku yang dapat 
dikendalikan ke arah yang lebih baik.  
Kepuasan kerja merupakan salah satu isu yang menarik untuk diteliti. Hal 
ini dikarenakan manfaat yang didapat baik untuk individu maupun organisasi dan 
sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil penelitian yang beragam 
mengenai kepuasan kerja pada pegawai seperti pada penelitian (Sitinjak 2018; 
Mulia (2020); Y. Yakup 2017; Ridho dan Susanti 2018; Bahri dan Nisa 2017; 
Prihatini (2108); Saripuddin 2015; Andriany 2019; Rasyid dan Tanjung 2020; 
Andini 2017; Aruan dan Fakhri 2015; Andriany 2019). Hasil riset dari Andriany 
(2019) membuktikan bahwa secara simultan variable kompensasi dan lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal 
ini didukung temuan dari Rasyid dan Tanjung (2020) yang memberikan gambaran 
bahwa kompensasi,lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukan motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja.  
Temuan kedua riset tersebut,memperkuat temuan dari riset Kosasih(2017) 
yang menyatakan bahwa secara simultan variabel kepemimpinan 
transfomasional,budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Juga penemuan dari Ratnaningsih(2017) 





positif yang artinya semakin baik motivasi dan promosi cenderung semakin 
meningkat pula kepuasan kerja. Kemudian penelitian dari Pasaribu dan 
krisnaldy(2019) menyatakan hal yang sama  secara simultan variabel budaya 
organisasi,lingkungan kerja dan iklim organisasi dengan signifikan mempengaruhi 
variable kepuasan kerja.  
Penelitian lain yang berkaitan dengan kepuasan kerja diteliti oleh  Subudi 
et.al. (2017) menunjukan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja, disiplin berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut didukung penelitian 
dari Mulia (2020) hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Saragih 
et.al.(2019) mengemukakan bahwa secara parsial maupun simultan variabel 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.  
Penelitian yang berkaitan dengan kepuasan kerja juga dilakukan oleh 
Handaru (2018) menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang artinya jika 
motivasi kerja meningkat maka kepuasan kerja juga akan meningkat. Menurut 
Sitinjak (2018) lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut berarti bahwa semaiin meningkatnya 
lingkungan kerja dalam perusahaan maka semakin meningkat pula kepuasan kerja 
karyawan.  
Lain halnya dengan penelitian Koleangan (2018) dengan variabel 
kepemimpinan,motivasi kerja, pengembangan karir dan kepuasan kerja.  hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan motivasi kerja, pegembangan karir 
dan kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan secara parsial motivasi kerja 
tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Roring (2018) yang variabelnya meliputi lingkungan kerja,pelatihan 
pemberdayaan dan kepuasan kerja. Mengemukakan bahwa lingkungan tidak 





dari hasil uji t hitung lebih kecil dari pada t tabel. Namun hasil uji seacra simultan 
lingkungan kerja,pelatihan dan pemberdayaan secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.  
Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (Studi 
pada Guru dan Karyawan SMK Negeri 2 Surakarta” 
 
2. METODE 
Desain penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif sebab pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan aspek pengukuran yang 
mengungkapkan hasil penelitian dengan data yang berupa angka-angka dan 
mengumpulkan analisis statistik. Data dari penelitian ini diolah menggunakan 
bantuan perhitungan computer SPSS versi 22. 
Populasi merupakan obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Populasi yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah guru dan karyawan SMK N 2 Surakarta yang 
berjumlah 201 orang. Sampel merupakan sejumlah anggota yang diperoleh pada 
populasi. Untuk menentukan jumlah minimal sampel yang dibutuhkan jika ukuran 
populasi sudah diketahui, dapat digunakan rumus Slovin sebagai berikut : 
  ≥ 
 




  = ukuran sampel 
N = populasi 
e = batas toleransi kesalahan 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diperoleh sampel 133.777 lalu 
dibulatkan menjadi 134 dari 201 jumlah guru dan karyawan SMK N 2 Surakarta. 
Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenis 
probabilitas yaitu memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 





Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner. Metode kuesioner menghasilkan data kualitatif, sedangkan penelitian 
ini berjenis kuantitatif, sehingga diperlukan skala likert untuk merubah data 
tersebut. Skala likert adalah suatu skala yang dirancang untuk menelaah seberapa 
kuat responden menyetujui pernyataan yang telah diberikan, sehingga penulis 
dapat membedakan responden satu dengan yang lainnya dimana setiap responden 
menjawab angka yang mengindikasikan lebih banyak atau lebih sedikit ketidak 
setujuan, netral, atau lebih banyak, lebih sedikit persetujuan. 
Analisis yang digunakan dengan cara mengidentifikasikan karakteristik 
responden berdasarkan hasil jawaban responden yang tertera dalam kuesioner. 
Data yang diperoleh diuji validitas, reabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 
melalui aplikasi SPSS. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian untuk mengetahui bahwa persamaan 
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan 
konsisten.  Pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. Pengolahan data 
pada penelitian ini menggunakan program perhitungan computer SPSS untuk 
melakukan pengujian data. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variable 
independent maupun dependent memiliki data yang berdistribusi normal atau 
tidak.  Pada penelitian ini uji normalitas dilihat melalui Kolmogorov-Smirnov. 

















Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan besaran 
nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,799 dengan nilai asymptottic significance 
0,546 (0,546 > 0,05). Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut memenuhi syarat untuk berdistribusi normal.  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi hubungan 
kuat antar variabel bebas atau variabel independent pada model regresi. Pada 
penelitian ini menggunakan VIF (Varians Inflation Factor) dan Tolerance. 


















Sumber : Data Olahan Primer, 2021 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan besarnya nilai VIF 
dari masing-masing variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan 
tolerance lebih dari 0,1. Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 
Heteroskedastisitas merupakan variabel pengganggu yang memiliki varian 
yang berbeda dari satu observasi ke observasi lainnya. Hasil uji 
heteroskedastisitas secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 











0,713 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 





Hasil yang diperoleh pada penelitian ini dengan menggunakan uji glejser 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel motivasi kerja adalah 0,181. 
Sementara nilai signifikansi lingkungan kerja adalah  0,713. Hasil yang diperoleh 
kedua variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
3.1.2 Uji Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda berfungsi untuk mencari pengaruh dari dua atau 
lebih variabel independent yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja  terhadap 
variabel dependent yaitu kepuasan kerja yang dinyatakan dalam bentuk persamaan 
matematik atau regresi. Analisis regresi bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan.  
Tabel 4. Hasil Uji Linier Berganda 
Model  Koefisien  t Sig. 
Konstant  1,780 0,692 490 
Motivasi Kerja 
(MK)  
0,482 5,436 0,000 
Lingkungan Kerja 
(LK) 
0,491 5,908 0,000 
F 105,546 
Sig. 0,000 
R square 0,617 
Sumber : Data Olahan Primer, 2021 
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah:  
Kepuasan kerja = 1,780 + 0,482 motivasi kerja + 0,491 lingkungan kerja + e (2) 
Konstanta sebesar 1,780 memiliki arah yang positif, berarti jika X=0 maka 
Y= 1,780 menunjukkan bahwa tanpa adanya motivasi kerja dan lingkungan kerja 
maka kepuasan kerja sebesar 1,780.  Koefisien Beta motivasi kerja 0.482 
memiliki arah yang positif berarti jika motivasi kerja  bertambah 1% maka akan 
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0.482 
Koefisien Beta lingkungan kerja 0.491 memiliki arah yang positif berarti 
jika lingkungan kerja  bertambah 1% maka akan meningkatkan kepuasan kerja 
sebesar 0.491. e merupakan error  item yang menjelaskan bahwa terdapat faktor 





Pada dasarnya uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independent secara simultan atau secara bersama-sama terhadap variabel 
dependent. Dapat dilihat dari tabel annova pada tabel dibawah ini :  





a. Dependent Variabel : Kepuasan Kerja 
b. Predictors : (Constant), Motivasi Kerja dan Lingkungan 
Kerja  
  Sumber : Data Olahan Primer, 2021 
Hasil pada penelitian ini adalah besarnya nilai F hitung adalah 105,456 
dengan f tabel yang dihasilkan 3,07 dan nilai signifikannya 0,000 dengan level of 
sig 5% menunjukkan bahwa F hitung 105,456 > f tabel 3,07 dengan signifikansi 
0,000 < 0,05 maka motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  
Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel 
independent(motivasi dan lingkungan kerja) terhadap variabel 
dependent(kepuasan kerja). Disajikan dalam tabel dibawah ini : 












5,436 1,978 0,000 Berpengaruh 
signifikan 





5,908 1,978 0,000 Berpengaruh 
signifikan 
Sumber : Data Olahan Primer, 2021 
Hasil pada penelitian ini adalah nilai pada variabel motivasi kerja yaitu t 
hitung 5,436 dan t tabel 1,978 dan nilai signifikan 0,000 dengan level of sig. 5% 
menunjukkan bahwa t hitung  lebih besar dari t tabel (5,436 > 1,978) dan nilai 





disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Hasil pada penelitian ini adalah nilai pada variabel lingkungan kerja 
dengan t hitung 5,908 dan t tabel 1,978 dan nilai signifikan 0,000 dengan level of 
sig. 5% menunjukkan bahwa t hitung  lebih besar dari t tabel (5,908 > t tabel 
1,978)  dan signifikan menunjukkan kurang dari 0,05 (sig. 0,000 < 0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Koefisien determinan (R²) merupakan persentase varians yang ada di 
dalam variabel dependen. Di uraikan dalam tabel dibawah ini ; 
Tabel 7. Ringkasan Model (R²) 
Model R R Square 
1 0,786 0,611 
Predictor : (Konstant) Motivasi kerja dan lingkungan kerja 
Sumber : Data Olahan Primer, 2021 
Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini adalah: Hasil r square 
sebesar 0,611 (61,1%) menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh 
variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja sebesar 61,1% sedangkan sisanya 
38,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini . 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 
Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan SMK Negeri 2 
Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung (5,436) > t tabel (1,978) dan 
sig 0,000< α (0,05) kemudian nilai koefisien beta 0,486 yang menunjukkan bahwa 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 
Pegawai  yang memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung memiliki kepuasan 
kerja yang tinggi dan memiliki semangat dan tanggung yang tinggi pula dalam 





Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan SMK Negeri 2 Surakarta. Artinya 
semakin maksimal motivasi maka semakin meningkat pula kepuasan kerja. 
Sehingga motivasi kerja pegawai  perlu dicermati secara sistematis 
perkembangannya, dan juga memerlukan perhatian dari pengelola sdm, sehingga 
dapat meningkatkan perilaku kerja pegawai dan terus memotivasi para pegawai 
untuk lebih diperhatikan, maka kepuasan kerja pegawai akan semakin meningkat. 
Pentingnya pengelolaan karyawan yang baik tentunya akan menumbuhkan 
motivasi pegawai yang baik pula. Meningkatnya komitmen organisasional 
pegawai yang tinggi dapat terjadi apabila pegawai memiliki tingkat kepuasan 
kerja yang baik di dalam organisasi, salah satu cara agar pegawai dapat memiliki 
kepuasan kerja terhadap perusahaan bisa dengan pemberian motivasi kepada 
pegawainya, dengan begitu pegawai akan merasa betah dan merasa nyaman 
bekerja di dalam organisasi. 
Hasil penelitian ini mendukung serta memperkuat penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Senen et.al. (2019); Kokasih (2017); Mulia (2020); Handaru et.al 
(2018); Subudi et.al (2017); Ratnaningsih (2017); menyatakan bahwa motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil tersebut bertentangan 
dengan hasil riset dari Koleangan (2018) yang menyatakan secara parsial motivasi 
kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja.  
3.2.2 Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan  terhadap kepuasan kerja guru dan 
karyawan SMK Negeri 2 Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 
(5,908) > t tabel (1,978) dan sig 0,000< α (0,05) kemudian nilai koefisien beta 
0,491 yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.  
Lingkungan kerja yang semakin baik maka kepuasan kerja akan semakin 
meningkat. Setiap pegawai mengaharapkan lingkungan kerja yang akrab, nyaman 
dan saling mendukung. Jika sarana dan prasarana yang menunjuang tersedia akan 
menjadi kepuasan tersendiri bagi pegawai, dimana para pegawai merasa 





apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman 
dan nyaman. Penanganan lingkungan kerja yang baik akan membuat organisasi 
memiliki kemampuan untuk memberikan semangat kerja bagi karyawan sehingga 
akan mempengaruhi terhadap kepuasan kerja karyawan.  
Hasil penelitian ini mendukung serta memperkuat penelitian yang pernah 
dilakukan Rasyid dan Tanjung (2020); Saragih et.al. 2019; Sitinjak (2018); Roring 
(2018). Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Bertentangan dengan hasil penelitian dari 
Roring,el.al (2018); Tanjung dan Rasyid (2020) yang menyatakan lingkungan 
kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
4.2 Keterbatasan Penelitian  
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti 
diantaranya sebagai berikut: Objek dalam penelitian ini hanya terbatas yaitu pada 
guru dan karyawan SMK Negeri 2 Surakarta. Adanya keterbatasan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja. 
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka saran yang 
diberikan yaitu sebagai berikut: Variabel yang digunakan dalam penelitian 
tergolong masih sedikit yaitu hanya 2 variabel, sehingga penelitian berikutnya 
dapat menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kepuasan kerja. 
Penelitian selanjutnya agar tidak hanya menggunakan metode 
pengumpulan data menggunkan kuesioner atau angket saja, akan tetapi juga 





nantinya informasi yang diperoleh lebih lengkap dan bervariasi dibandingkan 
hanya dengan menggunakan kuesioner yang jawabannya sudah tersedia. Dalam 
penelitian pengembangan selanjutnya dapat dilakukan perluasan target populasi 
dan responden, mengambil jumlah sampel yang lebih besar dari pada sampel yang 
ada dalam penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya akan lebih valid. 
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